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Abstrak

Kegiatan di sektor pertanian tidak terlepas dari penggunaan pestisida untuk
menghindari hasil pertanian dari hama. Penggunaan pestisida yang berisiko dapat
menimbulkan gangguan abnormalitas pada profil darah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar hemoglobin pada
petani bawang merah di Desa Tegalglagah Kabupaten Brebes. Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel dengan total sampling
sebanyak 42 orang, pengambilan sampel darah vena untuk mengetahui kadar
hemoglobn responden menggunakan metode Cyanmethemoglobin. Hasil peneltian
menunjukkan sebagian besar kadar hemoglobin responden yang terpapar pestisida
adalah normal (52.38%), sebagian besar responden merokok Kketika sedang
menyemprot pestisida (73,80%), sebagian besar menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) ketika sedang menyemprot (52,38%), serta sebagian besar melakukan
kegiatan menyemprot <4 jam per harinya (59,52%), faktor yang berhubungan
dengan kadar hemoglobin adalah penggunaan APD ketika menyemprot dengan p-
value 0,013 dan lama kerja per hari dengan p-value 0,032. Disimpulkan bahwa
penggunaan APD ketika menyemprot dan lama kerja per hari berhubungan dengan
kadar hemoglobin.

Kata Kunci: Petani penyemprot, pestisida, Kadar hemoglobin

Abstract

Activities in the agricultural sector cannot be separated from the use of pesticides to
prevent agricultural products from pests. The use of pesticides that are at risk can
cause abnormalities in the blood profile. This study aims to determine the factors
associated with hemoglobin levels in farmers exposed to pesticides in Tegalglagah
Village, Brebes Regency. This study used a cross sectional design. Sampling with a
total sampling of 42 people, venous blood sampling to determine the hemoglobn level
of respondents using the Cyanmethemoglobin method. The results showed that most
of the respondents who were exposed to pesticides were normal (52.38%), most of the
respondents smoked while spraying pesticides (73.80%), most of them used Personal
Protective Equipment (PPE) while spraying (52.38%) ), and most of them sprayed <4
hours per day (59.52%), the factors related to hemoglobin levels were the use of PPE
when spraying with a p-value of 0.013 and length of work per day with a p-value of
0.032. It was concluded that the use of PPE when spraying and the length of work per
day were related to hemoglobin levels.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara berkembang sekaligus juga termasuk negara agraris oleh
sebab itu sebagian besar penduduknyamemili mata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian adalah
salah satu dari tiga bidang di sektor rill Indonesia yang memiliki kontribusi paling besar terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) sehingga sektor ini mampu menopang perekonomian nasional. Hal ini
terlihat dari kontribusi sektor pertanian terhadap PDB Indonesia mencapai 12,84%.(Fikri,2012).
Kegiatan di sektor pertanian tidak terlepas dari penggunaan pestisida untuk menghindari hasil
pertanian dari hama. The Food and Agriculture Organization of the United Nations mendefinisikan pestisida
adalah zat atau campuran zat kimia atau biologi yang digunakan untuk mencegah, mengontrol hama
dan hewan-hewan yang menyebabkan kerusakan atau mengganggu produksi serta mengontrol
pertumbuhan tanaman.(FAQO,2014) Kegiatan petani yang bersinggungan dengan pestisida jika tidak
dilakukan dengan aman maka akan menimbulkan efek kesehatan bagi penggunanya diantaranya
adalah dapat menjadi zat mutagenik, karsinogenik, pengganggu endokrin, pengganggu sistem
reproduksi dan zat neurotoksik di dalam tubuh.(Sanborn,2007)

Terpaparnya tubuh oleh pestisida berdampak pada komponen yang ada dalam tubuh manusia,
salah satunya adalah darah. Pestisida dapat menimbulkan abnormalitas pada profil darah karena
pestisida dapat mengganggu organ-organ pembentuk sel-sel darah, proses pembentukan sel-sel darah
dan juga sistem imunitas tubuh.(Kiswari,2014) Sel darah terbanyak yang ada dalam tubuh adalah sel
darah merah. Sel darah merah mempunyai protein utamanya yaitu hemoglobin. Hemoglobin adalah
komponen utama dari sel darah merah (eritrosit), merupakan protein konjugasi yang berfungsi untuk
transportasi oksigen (O;).(Djau,2010)

Penelitian pada petani hortikultura di Desa Gombong Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang
tahun 2013 didapatkan 19 petani (47,5%) mengalami keracunan akibat pestisida dan 17 petani (42,5%)
menderita anemia. Kejadian keracunan akibat pestisida dan anemia pada petani di Desa Gombong
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik lingkungan maupun perilaku petani itu sendiri.
(Yuliana,2017) Anemia merupakan keadaan masa eritrosit atau hemoglobin yang beredar tidak
memenuhi fungsinya untuk menyediakan oksigen bagi jaringan tubuh. Secara laboratoris, anemia
dijabarkan sebagai penurunan kadar hemoglobin serta hitung eritrosit dan hematokrit di bawah normal.
Pada pekerja, anemia akan berdampak pada penurunan produktivitas kerja.(Norsita,2018)

Reddy P.B dan Jagdish Kanojia melakukan penelitian pada petani yang terpapar pestisida di
beberapa desa di India menyimpulkan hal yang sama yaitu terdapat penurunan kadar serum
kolinesterase dan parameter hematologi seperti Hemoglobin, Hct dan RBC.(Yuliana,2017) Keracunan
kronis akibat terpapar pestisida dapat berbentuk abnormalitas pada profil darah seperti hemoglobin,
netrofil dan leukosit, kerusakan hormon endokrin, sistem syaraf, dan sistem pencernaan, toksisitas
kronik mengacu pada paparan yang berulang mengalami akumulasi dalam sistem biologi yang sulit
terdegradasi dalam lingkungan.(Reddy,2012)

Berdasarkan penjelasan dan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar hemoglobin pada petani bawang merah di
Desa Tegalglagah Kabupaten Brebes yang bertujuan membuktikan faktor lama kerja, merokok dan
kelengkapan APD yang digunakan saat menyemprot berhubungan dengan kadar hemoglobin pada
petani bawang merah.

METODE

Jenis penelitian observasional analitik dengan metode cross sectional. Penelitian ini dilakukan di
Desa Tegalglagah RT 5 RW 11 Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. Penentuan jumlah sampel
dalam penelitian ini dengan menggunakan total sampling sejumlah 43 sampel.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kadar hemoglobin yang didapat dari sampel
darah vena petani bawang merah sebanyak 3 cc dengan metode Cyanmethemoglobin yang diperiksa di
Laboratorium Politeknik Mitra Karya Mandiri. Variabel independen yang diteliti adalah merokok
ketika menyemprot, lama menyemprot per hari dalam satu minggu, dan kelengkapan Alat Pelindung
Diri (APD) ketika menyemprot. Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara
menggunakan kuesioner yang sebelumnya sampel telah diberikan informed concent. Hasil penelitian
dianalisis secara bivariat menggunakan yaitu chi square menggunakan alat bantu program komputer
aplikasi statistical product and service solutions (SPSS) dengan tingkat kemaknaan p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan di Desa Tegalglagah Kabupaten Brebes pada 42 petani penyemprot
pestisida. Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin diperoleh responden memiliki kadar hemoglobin yang
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normal (52.38%). Sebagian besar responden merokok ketika sedang menyemprot pestisida (73,80%),
sebagian besar responden menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) ketika sedang menyemprot
(52,38%), sebagian besar melakukan kegiatan menyemprot <4 jam per harinya (59,52%), ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik F %
1. Merokok ketika menyemprot
Ya 31 37,81
Tidak 11 26,19
2. Penggunaan APD
Tidak 22 52,38
Ya 20 47,62
3. Lama kerja per hari
>4 jam/hari 17 40,47
<4 jam/hari 25 59,53

Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square diketahui bahwa faktor yang berhubungan dengan
kadar hemoglobin pada petani bawang merah adalah kelengkapan penggunaan APD ketika
menyemprot (p value 0,013) dan lama menyemprot dalam sehari (p value 0,032) ditunjukan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hubungan Merokok ketika Menyemprot, Penggunaan APD ketika Menyemprot dan
Lama Menyemprot dalam Sehari pada Petani Bawang Merah di Desa Tegalglagah Kabupaten

Brebes
Kadar hemoglobin Total
Variabel Abnormal Normal p- value
n % n % n %
Merokok ketika menyemprot

Ya 13 41,9 18 58,1 31 100,0 0,375

Tidak 7 63,6 4 36,4 11 100,0

Penggunaan APD

Tidak 15 25,0 7 31,8 22 100,0 0,013

Ya 5 25,0 15 75,0 20 100,0

Lama kerja per hari

>4 jam/hari 12 70,6 5 29,4 17 100,0 0,032

<4 jam/hari 8 32,0 17 68 25 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang merokok ketika menyemprot lebih
banyak dibandingkan dengan responden yang tidak merokok ketika menyemprot yaitu sebesar 73,8%,
dengan nilai p value sebesar 0,375 yang artinya tidak ada hubungan antara merokok ketika
menyemprot dengan kadar hemoglobin pada petani bawang merah di Desa Tegalglagah Kabupaten
Brebes. Kebiasaan merokok saat melakukan aplikasi pestisida secara tidak sengaja dapat
menyebabkan masuknya pestisida melalui hisapan rokok. Merokok merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi kadar hemoglobin, karena merokok dapat menyebabkan rusaknya
sel silia pada saluran pernapasan sehingga kerusakan pada paru dapat mengakibatkan semakin
banyak jumlah zat kimia yang tedapat dalam rokok seperti logam berat masuk kedalam tubuh
sehingga berpengaruh pula pada penurunan kadar hemoglobin dalam darah. ada karbon
monoksida yang bersifat toksik yang bertentangan dengan oksigen, ketika kadar CO dalam
darah  meningkat, kemampuan tubuh untuk membawa oksigen secara  signifikan
menurun.(Adiwijayanti,2015)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh responden yang menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) ketika menyemprot lebih banyak dibandingkan dengan responden yang tidak menggunakan
APD ketika sedang menyemprot yaitu sebesar 52,3%, dengan p value sebesar 0,013 yang artinya ada
hubungan antara penggunaan APD ketika menyemprot dengan kadar hemoglobin pada petani bawang
merah di Desa Tegalglagah Kabupaten Brebes. Namun masih ada juga responden yang tidak
menggunakan APD bahkan sampai tidak memakai baju dengan alasan panas matahari dan kegerahan
sehingga responden tidak menggunakan APD secara lengkap. APD wajib digunakan oleh petani yang
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akan kontak dengan pestisida untuk mengurangi masuknya pestisida baik melalui jalur pernapasan,
inhalasi, kulit, mata dan mulut, APD yang digunakan adalah masker untuk menutupi hidung dan
mulut, topi, sarung tangan, baju lengan panjang dan celana panjang.(Arisa,2017) Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Maksuk dkk yang memperoleh hasil bahwa penggunaan APD
berhubungan dengan kadar hemoglobin pada pekerja penyemprot gulma dengan p-value 0,009.
(Maksus,2019) Penggunaan APD pada saat menyemprot sangat berpengaruh terhadap banyaknya
pestisida yang masuk ke dalam tubuh petani. Penggunaan APD harus sesuai prosedur menurut Litbang
Pertanian. (Litbang,2014) Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan APD yang tidak baik dengan kejadian anemia (p-value=0,025)
(Imelda,2020)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh responden yang menyemprot <4 jam per hari lebih
banyak dibandingkan dengan responden yang menyemprot >4 jam/hari yaitu sebesar 59,5% , dengan
nilai p-value sebesar 0,032 yang artinya ada hubungan lama menyemprot per hari dengan kadar
hemoglobin pada petani bawang merah di Desa Tegalglagah Kabupaten Brebes. Lama kerja ketika
menyemprot merupakan waktu yang diperlukan responden untuk melakukan aktivitas pekerjaan yaitu
menyemprot dalam sehari. Semakin lama seseorang bekerja, maka semakin sering juga pekerja tersebut
kontak dengan bahan aktif pestisida sehingga mengakibatkan bahan aktif dalam pestisida dapat masuk
kedalam tubuh dan terkumulasi. Penelitian yang dilakukan oleh Maksus dkk memperoleh hasil pekerja
yang berkerja > 7 jam/hari lebih banyak yang mengalami anemia, tetapi secara statistik tidak ada
hubungan antara lama kerja dengan anemia (p-value = 0,251). (Maksuk,2017) Penelitian lain juga
memperoleh hasil tidak ada hubungan antara lama kontak dengan kejadian keracunan pestisida (p-
value=0,166).(Rihardini,2016)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa petani
bawang merah yang memiliki kadar hemoglobin normal lebih banyak dengan petani bawang merah
yang memiliki kadar hemoglobin abnormal. Faktor yang berhubungan dengan kadar hemoglobin
pada petani bawang merah adalah kelengkapan APD ketika menyemprot dan lama kerja dalam
menyemprot per hari, sedangkan faktor yang tidak berhubungan dengan kadar hemoglobin pada
petani yang bawang merah adalah merokok ketika sedang menyemprot.
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